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ABSTRAK 

SAUT MARODJAHAN SIANIPAR. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik 

Cair Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tiga Jenis Tanaman Sayuran Dengan 

Sistem Aeroponik. Di bawah bimbingan Ir. Erwin Pane, MS dan Ir. Maimunah, M.si 

sebagai anggota komisi pembimbing. Penelitian dilakukan diRumah kassa Fakultas 

Pertanian Universitas Medan Area yang berlokasi di jalan kolam no. l Medan Estate, 

kecamatan precut sei tuan dengan ketinggian tempat kira-kira 12m dari permukaan 

laut, topograpi datar dan jenis tanah alluvial. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 

Oktober sampe dengan Desember 2013. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman sayur-sayuran dengan sistem aeroponik. Melakukan penelitian dan 

pengembangan di bidang pertanian dalam sistem aeroponik. Metode penelitian yang 

digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) faktorial, yaitu : pengaruh 

pemberian pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan produksi tiga jenis tanaman 

sayuran dengan sistem aeroponik yaitu : P = Sawi, P2 = Kangkung, P3 = Bayam. 

Parameter yang diamati adalah persentase tumbuh, jumlah daun, bobot basah panen, 

bobot basah jual, bobot akar tanaman, bobot kering tanaman. Hasil penelitian 

menunjukan pengaruh pemberian pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan 

produksi tiga jenis tanaman sayuran dengan sistem aeroponik tidak memberikan 

pengaruh yang nyata untuk masing-masing tanaman. 

Kata kunci : Pupuk Cair Herbafarm, Jenis Tanaman, Aeroponik. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keadaan alam Indonesia memungkinkan dilakukannya pembudidayaan 

berbagai jenis sayuran, baik lokal maupun yang berasal dari luar negeri. Ditinjau 

dari aspek agroklimatologis, Indonesia sangat potensial untuk pembudidayaan 

sayur - sayuran (Haryanto, E.T. Suhartini, E. Rahayu 2007). 

Produk sayur-sayuran Indonesia memiliki potensi untuk dikembangkan 

menjadi komoditas unggulan ekspor, namun di negara pengimpor (misalnya 

Singapura) basil komoditi sayuran Indonesia dinilai masih berkelas tiga dibawah 

Australia (yang sampai saat ini masih dianggap no. 1 ), dan China, Taiwan dan 

Malaysia (kelas 2). Hal ini disebabkan karena sayur-sayuran dari Indonesia masih 

belum dapat memberikan jaminan kesinambungan atas (i) mutu produknya, (ii )  

jumlah pasokan minimumnya, dan (iii) ketepatan waktu penyampaiannya. Bahkan 

sejauh ini guna memenuhi permintaan terhadap sayur-sayuran yang bermutu dan 

bernilai terutama untuk penyajian inakanan yang sesuai dengan selera konsumen 

luar negeri di banyak hotel berbintang di Indonesia, Indonesia juga masih harus 

mendatangkan sayuran dari luar negeri (http//www.budidaya sayuran bernilai 

tinggi.com) 

Peluang kebutuhan akan sayuran berkualitaas sangat terbuka dengan 

makin banyaknya masyarakat yang berbelanja ke pasar swalayan. Diversifikasi 

jen is sayuran perlu dilaksanakan untuk memenuh i.. berbagai perm intaan pasar. 

Hingga saat ini jenis sayuran yang banyak dibudidayakan secara aeroponik antara 

lain berbagai kultivar selada (lettuce keriting hijau, cos/romaine, butterhead, 

batavia, folio rossa, iceberg, head lettuce), pakchoy hijau dan putih, caysim, dan 
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kailan serta horenzo yang baru mulai dikembangan. Kangkung dan bayam juga 

dapat diusahakan secara aeroponik. Teknologi penanaman dengan teknik 

aeroponik merupakan teknologi bercocok tanam sayuran yang sudah mulai 

banyak dilakukan oleh pengusaha agribisnis. Hasil produksi sayuran yang ditanam 

dengan menggunakan teknologi ini sekarang ini sudah mulai banyak ditemukan di 

berbagai pasar swalayan di kota-kota besar. Meskipun harganya tinggi, namun 

sayuran ini selalu habis dibeli konsumen. Konsumen biasanya dari kalangan 

menengah keatas. Alasan konsumen tetap memburu produk ini karena kualitas 

baik, higienis, sehat, segar, renyah, beraroma dan citarasa tinggi (Y os 

Sutiyoso,2003). 

Aeroponik berasal dari kata aero yang berarti udara dan ponus yang berarti 

daya. Jadi aeroponik adalah memberdayakan udara. Aeroponik merupakan salah 

satu tipe dari Aeroponi karena air yang berisi larutan hara disemburkan dalam 

bentuk kabut hingga mengenai akar tanaman. Salah satu kunci keunggulan 

aeroponik adalah oksigenasi dari tiap butiran kabut halus larutan hara sehingga 

respirasi akar lancar dan menghasilkan banyak energy. Pada awal usaha, biasanya 

kualitas produksi merupakan tujuan kerja. Setelah itu disusul dengan kuantitas 

dan kontinuitas. Untuk meningkatan produksi dapat dilakukan dengan 

pemupukan. Pemupukan dilakukan melalui air dan hara disemprotkan dalam 

bentuk butiran kabut hingga mengenai akar. Dalam tiap butiran kabut, semua 

unsur hara harus ada dengan rasio yang optimal untuk pertumbuhan tanaman, 

tidak boleh berlebih atau kurang, unsur hara harus dalam keadaan larut sempurna 

dan dengan kemumian yang tinggi supaya penyerapan oleh akar dapat maksimal. 

Adapun pupuk yang akan di gunakan dalam teknologi penanamam sayuran dalam 
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